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ABSTRACT 
 Characteristics of Bangga watershed that involves the shape, topography, type of soil, vegetation and areal 
usage, tends to enable the occurrence of run-off and erosion in the event of high rain fall. Therefore, it requires a flood 
design debit measurement to obtain the value of flood design for its river basin. The method used in this research is to 
compare the design values of the rain fall data using Rational, Melchior, Weduwen, Haspers and Unit Synthetic 
Hydrograph of Nakayasu methods towards the measured flood design debit using frequency distribution methods 
according to several statistical parameters. The results of the comparison of several methods towards flood debit design 
obtained from measured debit data using log Pearson III are: for the largest deviation is 2278.21 % for 2 years return 
period using Haspers method, whereas for the smallest deviations was obtained using Rational method which was 
23.41  %, as well as for 5, 10, 25, 50 and 100 years return period, the values were 5.21 %, -2.38 %, -9.40 %, -13.38 % 
and -16.64 % respectively, hence it can be taken into conclusion that Rational method could be applied in designing 
water buildings in Bangga river basin. 
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ABSTRAK 
 Karakteristik DAS Bangga yang meliputi bentuk, topografi, jenis tanah, vegetasi, dan penggunaan lahan sangat 
memungkinkan terjadinya runoff dan erosi pada kondisi curah hujan yang tinggi. Oleh sebab itu diperlukan perhitungan 
debit banjir rancangan untuk mengetahui nilai debit banjir rancangan di DAS Bangga. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan nilai debit banjir rancangan data curah hujan 
menggunakan metode Rasional, metode Melchior, metode Weduwen, metode Haspers, dan metode Hidrograf Satuan 
Sintetik Nakayasu terhadap debit banjir rancangan data debit sungai (terukur) menggunakan metode distribusi hidrologi 
(distrisbusi frekuensi) yang sesuai dengan parameter statistik. Hasil yang diperoleh dari olahan data curah hujan 
menggunakan metode Rasional, metode Melchior, metode Weduwen, metode Haspers, dan metode Hidrograf Satuan 
Sintetik Nakayasu terhadap nilai debit banjir rancangan hasil olahan data debit (terukur) sungai Bangga dengan 
menggunakan metode distribusi log person III adalah untuk kala 2 tahun peyimpangan terbesar diperoleh menggunakan 
metode Haspers sebesar 2278,21%, sedangkan penyimpangan terkecil diperoleh dengan metode Rasional sebesar 23.41 
%, begitupun untuk kala ulang 5 tahun sebesar 5.21 %, untuk kala ulang 10 tahun sebesar -2.38 %, untuk kala ulang 25 
tahun sebesar -9.40 %, untuk kala ulang 50 tahun sebesar -13.38 %, dan untuk kala ulang 100 tahun sebesar -16.64 %, 
sehingga metode Rasional dapat dijadikan acuan dalam perencanaan bangunan–bangunan air pada Daerah Aliran 
Sungai Bangga 
 
Kata Kunci : debit banjir rancangan, data curah hujan, data debit (terukur) sungai 
 
PENDAHULUAN  
a. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya ilmu hidrologi, 
banyak muncul metode-metode yang menggunakan 
data hujan untuk menentukan debit banjir 
rancangan.  Dalam memilih metode mana yang tepat 
digunakan untuk menentukan besarnya debit banjir 
rancangan suatu daerah aliran sungai (DAS) sangat 
sulit, karena metode-metode tersebut memakai 
asumsi-asumsi dan koefisien-koefisen tertentu.  
Oleh sebab itu perhitungan debit banjir 
rancangan dengan menggunakan data hujan tersebut 
perlu dikontol dengan hasil pengukuran dengan 
menggunakan data debit sungai. Metode empiris 
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tersebut seringkali terdapat penyimpangan nilai 
debit yang akan dibandingkan dengan data debit 
terukur atau data debit sungai sehingga perlu adanya 
kajian ketelitian untuk memperoleh debit banjir 
rancangan yang optimal.  
 
b. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa cara untuk perkiraan debit 
banjir yang berdasarkan curah hujan dapat 
diklasifikasikan dalam 3 (tiga) cara sebagai berikut : 
 Menggunakan metode statistik  
 Metode penerapan statistika dalam hidrologi 
yaitu membuat keputusan dan menarik 
kesimpulan mengenai fenomena hidrologi 
berdasarkan sebagian data hidrologi yang 
dikumpulkan (Soewarno, 1995). 
 Menggunakan rumus empiris  
 Berbagai metode empiris yaitu persamaan 
Rasional, metode Melchior, metode Weduwen, 
metode Haspers. 
 Menggunakan hidrograf 
 Penelitian ini menggunakan Hidrograf Satuan 
Sintetik Nakayasu (HSS) Nakayasu.   
 
1) Metode Rasional 
Persamaan Rasional dikembangkan berdasarkan 
asumsi bahwa curah hujan yang terjadi 
mempunyai intensitas seragam dan merata di 
seluruh daerah pengaliran selama paling sedikit 
sama dengan waktu konsentrasi (tc) (Suripin, 
2004). Persamaan Rasional adalah sebagai 
berikut : 
Q  =  0,278.C.I.A (1) 
dengan : 
Q  =  Debit banjir puncak (m3/dtk)  
C  =  Koefisien limpasan  
I =  Intensitas curah hujan rata- rata selama 
waktu kosentrasi  (mm/jam)  
A  =  Luas daerah pengaliran  
         sungai (km2)  
 
2) Metode Melchior 
Metode Melchior ini digunakan untuk 
memperkirakan debit banjir rancangan untuk 
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang luasnya lebih 
dari 100 km2. Adapun prosedur perhitungannya 
adalah sebagai berikut (Subarkah,1980) : 
 Lukis elips yang mengelilingi Daerah Aliran 
Sungai (DAS) dengan sumbu panjang (kira-
kira) 1,5 kali sumbu pendek dan hitung 
luasnya dengan rumus :  
nF = 0,25 . π. L1 . L2  (2) 
 Mengukur luas Daerah Aliran Sungai dengan 
planimeter (km2) 
 Menghitung rata-rata kemiringan dasar sungai 
dengan rumus : 
I = 
 
 , 	. 
  (3) 
 Menghitung harga β1 dengan menggunakan 
persamaan : 
nF = 
    
β   .  
 – 3960 + (1720 x β1)  (4) 
 Menaksir besarnya hujan maksimum sehari 
(RO,m
3/dtk/km2) 
 Menghitung besarnya debit (QO) dengan 
persamaan : 
QO = β1 . RO . A  (5) 
 Menghitung kecepatan aliran (V) dengan 
persamaan :  
V = 1,31 .( QO . I
2)0,2 . (α/0,52)0,2  (6) 
 Menghitung waktu tiba banjir (Tc) dengan 
persamaan : 
Tc = 
  	. 
  	. 
  (7) 
 Menentukan koefisien β2 dari tabel hubungan 
Tc dan nF, sehingga koefisien reduksi β dapat 
dihitung dengan persamaan : 
β1=β1+β2  (8) 
 Menghitung harga RT dengan persamaan : 
RT = 
  .β. 
  	  
  (9) 
 Mengontrol nilai RO  = RT ,jika nilainya tidak 
sama diulang mencoba nilai RO  sampai 
akhirnya nilai tersebut sama. 
 Menghitung debit banjir rancangan 
berdasarkan kala ulang dengan menggunakan 
persamaan : 
QT = 
 	. .  . 
   
 .  (10) 
dimana : 
QT  =  debit banjir rancangan (m3/dtk) 
α  =  koefisien pengaliran Melchior berkisar 
0,42 – 0,62 dianjurkan 
      menggunakan 0,52 
β =   koefisien reduksi  
R  =   curah hujan rancangan (m3/dtk) 
RT =   hujan maksimum sehari (m
3/dtk/km2) 
A  =   luas daerah pengaliran (km2) 
nF  =   luas elips (km) 
L1  =   panjang sumbu besar elips (km) 
L2 =   panjang sumbu kecil elips (km) 
L  =   panjang alur sungai utama (km) 
Tc  =   waktu tiba banjir (jam) 
V  =   kecepatan aliran (m/dtk) 
I  =   kemiringan  rata-rata sungai 
H =  beda elevasi antara titik yang 
dimaksud 
 
3) Metode Weduwen 
Metode  ini khusus digunakan untuk menghitung 
debit banjir dengan luas DAS < 100 km2. 
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Adapun langkah-langkah perhitungannya 
adalah: 
 Menghitung besarnya debit banjir kala ulang 
dengan menggunakan rumus : 
Qn  = α x β x qn A (11) 
dengan : 
Qn = debit banjir rencana 
α    = koefisien limpasan  
β  = koefisien pengurangan  daerah hujan 
qn  =  curah hujan 
A  =  luas Daerah aliran sungai  
 Menghitung nilai koefisien limpasan : 
α  = 1 – 
 , 
 	 	    
  (12) 
 Menghitung nilai koefisien pengurangan 
daerah hujan : 
β  =  
    
   
   	
	 
     
  (13) 
 Menghitung curah hujan : 
qn = 
  
   
  ,  
   ,  
 (14) 
dengan : 
RT = curah hujan rencana kala ulang 
 Menghitung lama hujan :  
t = 0,25 x L x Q-0,125 x I -0,25 (15) 
 dengan :  
t     = lama hujan 
L    = Panjang sungai  
Qn  = Debit banjir 
I     = kemiringan rata-rata dasar sungai 
Dengan menggunakan cara coba-coba dengan 
memasukkan nilai t, sehingga akan diperoleh 
nilai debit banjir rencana. 
 
 
4) Metode Haspers 
Prosedur perhitungannya adalah : 
 Menentukan besarnya koefisien pengaliran : 
α = 
   ,    , 
  		 ,     , 
 (16) 
 Menentukan koefisien reduksi : 
1/  = 1 + 
    , .  (  ,   )
    	  
x 
  ,  
  
  (17) 
 Menghitung waktu tiba banjir : 
Tc = 0,10 x L0,8 x I-0,3 (18) 
 Menghitung curah hujan maksimum : 
Rt = 
 
 , 	  
 (19) 
Dengan nilai r dapat dihitung berdasarkan 
nilai Tc : 
r =  
  	 	       
      ,   	(     )(    ) 
 ; bila Tc < 2 
jam (20) 
r =
          
    
; bila 2 jam < Tc < 19 jam(21) 
r = 0,707 x R24maks (T + 1) bila 19 jam < Tc < 
30 hari  (22) 
 menghitung debit banjir rencana berdasarkan 
persamaan haspers : 
Q = α x β x Rt. A (23) 
dengan : 
Q =  Debit banjir rencana dengan periode 
ulang T tahun, m3/detik 
α =  Koefisien pengaliran 
β =  Koefisien reduksi 
Rt =  Limpasan hujan maksimum per km2 
daerah tadah hujan dengan kala ulang, 
T tahun, m2/dt/km2 
R =  Curah hujan rencana  dengan kala 
ulang T tahun, mm 
A =  Luas daerah pengaliran sungai, km2 
 i =  kemiringan sungai rata – rata         
 
5) Metode HSS Nakayasu 
Pada teori hidrograf satuan sintetik Nakayasu 
untuk analisis hidrologi dalam penelitian debit 
banjir rancangan didasarkan pada persamaan 
berikut (Soemarto, 1995) : 
 0,3
0
T0,3Tp3,6
R A 

Qp
 (24) 
dengan :  
Qp =  debit puncak banjir (m3/detik) 
Ro =  hujan satuan (mm) 
Tp =  tenggang waktu (time lag) dari permulaan 
hujan sampai puncak banjir (jam) 
A  =  luas daerah pengaliran  (km2) 
T0,3 =  waktu dari puncak banjir sampai 0,3 kali 
debit puncak banjir (jam) 
 
Gambar 1. Hidrograf Nakayasu 
 
METODE PENELITIAN  
a. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data-data sekunder yang yang diperoleh dari 
Balai Wilayah Sungai Sulawesi III dan Balai 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Palu Poso. 
Adapun data yang dimaksud antara lain : 
 
1) Data Topografi 
Data topografi yang diperoleh merupakan 
lembaran rupa bumi yang mewakili DAS Bangga 
lengkung naik lengkung turun
Q
i
tr
0,8 tr tg
Qp
0,32 Qp
0,3 Qp
Tp T0,3 1,5 T0,3
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dengan skala 1 : 75.000. Dari data topografi ini 
dapat ditentukan batas-batas DAS Bangga dan 
sungai-sungai yang bersangkutan. Selanjutnya 
pada peta ini dapat digunakan dalam 
memperkirakan kemiringan rata-rata sungai, 
panjang sungai, dan luas DAS Bangga. 
 
2) Data Curah Hujan 
Data curah hujan yang dikumpulkan di dalam 
penelitian ini adalah data curah hujan yang 
tercatat mewakili DAS Bangga yang ditinjau 
berasal dari stasiun penakar hujan Bangga Atas 
dan Bangga Bawah dengan jumlah data curah 
hujan 10 tahun, tercatat dari tahun 2000 sampai 
tahun 2010 meliputi data curah hujan harian. 
Data curah hujan tahun 2005 tidak digunakan 
dikarenakan menyesuaikan data debit sungai 
Bangga, dimana data debit sungai Bangga untuk 
tahun 2005 tidak ada dari instansi terkait 
dikarenakan alat pencatat muka air otomatis 
(Automatic Water Level Recorder)  mengalami 
kerusakan. 
 
3) Data Debit Sungai 
Data debit sungai Bangga diperoleh dari Balai 
Wilayah Sungai Sulawesi III dengan jumlah data 
curah hujan 10 tahun, tercatat dari tahun 2000 
sampai tahun 2010. Untuk data debit sungai 
Bangga tahun 2005 tidak ada, dikarenakan alat 
pencatat muka air otomatis (Automatic Water 
Level Recorder) rusak. Data ini diperlukan untuk 
perhitungan debit banjir rancangan dengan 
menggunakan metode distribusi hidrologi yang 
sesuai dengan parameter statistik dalam 
mengolah data curah hujan. 
 
4) Peta Tata Guna Lahan 
Peta tata guna lahan merupakan lembaran rupa 
bumi yang mewakili DAS Bangga dengan skala 
1 : 75.000. Peta ini dapat menjelaskan luas 
penggunaan lahan dari DAS Bangga, dimana 
luasan dan penggunaan lahan ini dibutuhkan 
dalam menganalisis koefisien pengaliran pada 
persamaan Rasional. 
 
b. Tahapan Penelitian dan Analisis Data 
Berdasarkan data yang diperoleh yang berupa 
data debit sungai Bangga dan data curah hujan DAS 
Bangga, maka dilakukan pemilihan data untuk 
selanjutnya di analisis.  Dari peta topografi dapat 
ditentukan parameter-parameter sebagai berikut : 
 
 Menentukan batas-batas DAS. 
 Mengukur luas DAS. 
 Mengukur panjang sungai. 
 Memperkirakan kemiringan rata-rata sungai. 
Untuk pengalihragaman hujan menjadi aliran 
terhadap DAS yang ditinjau terdapat beberapa 
tahapan yang harus dilakukan yaitu : 
 Memilih data curah hujan yang dianggap 
mewakili DAS yang ditinjau. 
 Melakukan pemeriksaan abnormalitas data. 
 Menganalisis frekuensi hujan sesuai dengan jenis 
sebarannya berdasarkan parameter statistik. 
 Menentukan curah hujan rancangan untuk kala 
ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 
tahun dan 100 tahun. 
 Melakukan uji kesesuaian distribusi frekuensi. 
 
Untuk mengolah data debit sungai digunakan 
dengan menggunakan metode distribusi hidrologi 
(distribusi frekuensi) yang sesuai dengan dengan 
parameter statistik untuk mengolah data curah 
hujan. Adapun tahapan-tahapan analisis sebagai 
berikut : 
 Memilih data debit yang dianggap dapat 
mewakili debit puncak sungai yang ditinjau. 
 Menentukan parameter statistik debit puncak 
sungai yang sesuai dengan parameter statistik 
untuk mengolah data curah hujan. 
 Menghitung debit banjir rancangan untuk kala 
ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 
tahun dan 100 tahun dengan menggunakan 
distribusi hidrologi (distribusi frekuensi) yang 
sesuai dengan dengan parameter statistik untuk 
mengolah data curah hujan.  
Untuk menentukan debit banjir 
Rancangan.Adapun tahapan-tahapan analisis 
sebagai berikut : 
 Menentukan parameter DAS yang ditinjau yang 
berpengaruh pada Persamaan Rasional, Metode 
Melchior, Metode Weduwen, Metode Haspers, 
dan Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu. 
 Menghitung debit banjir rancangan dengan 
Persamaan Rasional, Metode Melchior, Metode 
Weduwen, Metode Haspers, dan Metode 
Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu dengan kala 
ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 
tahun dan 100 tahun. 
  
Tahapan analisis selanjutnya yaitu 
membandingkan nilai debit banjir rancangan dari 
hasil olahan data debit terukur  dengan  nilai debit 
banjir rancangan yang diperoleh berdasarkan hasil 
olahan data data curah hujan dengan menggunakan 
Persamaan Rasional, Metode Melchior, Metode 
Weduwen, Metode Haspers, dan Metode Hidrograf 
Satuan Sintetik Nakayasu, sehingga diperoleh 
metode perhitungan yang menghasilkan nilai debit 
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banjir rancangan yang dapat dijadikan sebagai acuan 
perencanaan bangunan-bangunan air. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data curah hujan yang digunakan untuk 
menghitung curah hujan rencana pada DAS Sungai 
Bangga adalah data curah hujan hasil pengukuran 
pada stasiun curah hujan Bangga Atas yang terletak 
pada 1º17’14” LS dan 119º54’01” BT dan stasiun 
Bangga Bawah yang terletak pada 1º14’35” LS dan 
119º54’35” BT. Dari kedua data stasiun tersebut 
akan ditentukan nilai curah hujan rata – rata daerah 
maksimum, seperti terlihat pada tabel berikut selama 
kurun waktu 10 tahun. 
 
 
Tabel 1. Data Curah Hujan Harian 
Maksimum Stasiun Curah Hujan DAS Bangga 
Tahun 
Curah Hujan Maksimum (mm) 
Bangga Atas Bangga Bawah 
2000 57,90 81,30 
2001 77,40 85,50 
2002 89,20 94,90 
2003 48,50 45,90 
2004 69,80 65,00 
2006 66,50 72,20 
2007 78,80 87,10 
2008 72,00 57,90 
2009 98,00 50,00 
2010 111,20 76,50 
Sumber : Balai Wilayah Sungai Sulawesi III, 2012 
Tabel 2. Curah Hujan Maksimum dengan Rata – Rata Hitung 
Tahun Tanggal Bangga Atas Bangga Bawah Rata - rata Ekstrim 
2000 
20-Jan 57,90 7,50 32,70 
41,10 
21-Jan 0,90 81,30 41,10 
2001 
20-Apr 77,40 44,30 60,85 
60,85 
25-Jun 0,00 85,50 42,75 
2002 
11-Nov 89,20 40,00 64,60 
64,60 
19-Nov 5,80 94,90 50,35 
2003 
15-Okt 48,50 24,10 36,30 
36,30 
16-Apr 22,20 45,90 34,05 
2004 
7-Mei 69,80 0,00 34,90 
34,90 
9-Mei 2,00 65,00 33,50 
2006 
20-Juli 66,50 23,30 44,90 
44,90 
12-Apr 0,00 72,20 36,10 
2007 
4-Mei 78,80 47,10 62,95 
62,95 
23-Jan 8,10 87,10 47,60 
2008 22-Juli 72,00 57,90 64,95 64,95 
2009 
27 -Agust 98,00 0,00 49,00 
49,00 
20-Mar 26,50 50,00 38,25 
2010 
10-Jun 111,20 15,30 63,25 
77,95 
21-Agust 79,40 76,50 77,95 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Gambar 2. Grafik Curah Hujan Harian 
Maksimum DAS Bangga 
Data curah hujan maksimum yang digunakan 
sebagai dasar analisis adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Data Curah Hujan Harian Maksimum 
Tahun 
Curah 
Hujan (Xi), 
mm 
Tahun 
Curah 
Hujan (Xi), 
mm 
2010 77,95 2009 49,00 
2008 64,95 2006 44,90 
2002 64,60 2000 41,10 
2007 62,95 2003 36,30 
2001 60,85 2004 34,90 
Sumber : BWS Sulawesi III,2012 
Setelah dilakukan analisis frekuensi, maka diperoleh 
hujan rancangan sebagai berikut : 
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Tabel 4. Curah Hujan Rancangan Metode Log 
Pearson III 
Periode 
Ulang (T) 
KTr 
Hujan 
Rancangan, XT 
2 0,0060 54,39 
5 0,8399 67,20 
10 1,2778 75,09 
25 1,7386 84,40 
50 2,0349 90,98 
100 2,2998 97,30 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Dari hasil perhitungan curah hujan rancangan 
dengan berbagai kala ulang, maka diperoleh debit 
rancangan dengan metode empiris dengan berbagai 
kala ulang sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Debit Banjir Rancangan 
              dengan Metode Rasional 
Parameter 
Kala Ulang T (Tahun) 
2 5 10 25 50 100 
Tc (jam) 1,56 1,56 1,56 1,56 1,56 1,56 
I (m/jam) 14,02 17,32 19,35 21,75 23,45 25,08 
Q 
(m3/det) 
8,10 10,00 11,18 12,56 13,54 14,48 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Debit Banjir Rancangan dengan Metode Melchior 
Parameter 
Kala Ulang, (Tahun) 
2 5 10 25 50 100 
F (km²) 119.52 119.52 119.52 119.52 119.52 119.52 
β1 0.90 0.90 0.90 0.90 0.90 0.90 
Q0(m³/dtk) 111.03 139.21 156.79 177.73 192.65 207.07 
V (m/dtk) 1.34 1.40 1.43 1.47 1.49 1.51 
Tc (jam) 3.76 3.60 3.51 3.42 3.37 3.32 
β2 0.50 0.48 0.48 0.47 0.46 0.46 
β 0.45 0.43 0.43 0.42 0.42 0.41 
RT 1.79 2.25 2.53 2.87 3.11 3.35 
R0 1.79 2.25 2.53 2.87 3.11 3.35 
Q (m³/dtk) 17.52 27.14 34.16 43.52 50.85 58.46 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Debit Banjir Rancangan  
              dengan Metode Weduwen 
Kala Ulang 
Hujan  
Rancangan 
t  
( lama 
hujan ) 
Debit 
(RT) (m³/det) 
2 Tahun 54.39 4.85 71.69 
5 Tahun  67.20 4.68 94.84 
10 Tahun  75.09 4.59 110.00 
25 Tahun 84.40 4.50 128.68 
50 Tahun  90.98 4.45 142.38 
100 Tahun 97.30 4.40 155.89 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Debit Banjir Rancangan 
dengan Metode Haspers 
Kala 
Ulang 
(thn) 
R24 r α β Rt 
Q 
(m³/det) 
2 54.39 36.79 0.50 0.92 4.89 156.01 
5 67.20 45.45 0.50 0.92 6.04 192.74 
10 75.09 50.79 0.50 0.92 6.75 215.37 
25 84.40 57.08 0.50 0.92 7.59 242.06 
50 90.98 61.54 0.50 0.92 8.18 260.95 
100 97.30 65.81 0.50 0.92 8.75 279.08 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Debit Banjir Rancangan 
              dengan Metode HSS Nakayasu 
Kala R₂₄ Debit 
Ulang (mm) m³/detik 
2 Tahun 54.40 135.87 
5 Tahun 67.20 176.88 
10 Tahun 75.09 202.15 
25 Tahun 84.40 231.96 
50 Tahun 90.98 253.04 
100 Tahun  97.30 273.29 
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Sumber : Hasil Perhitungan 
Data debit maksimum sungai di DAS Bangga 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Data Debit Sungai DAS Bangga 
Tahun 
Waktu Debit 
Maksimum 
Debit Maksimum 
Sungai Bangga         
(m3/det) 
2000 01-Des 4,910 
2001 03-Jul 10,360 
2002 28-Feb 5,680 
2003 09-Jul 2,840 
2004 25-Apr 5,430 
2006 28-Des 4,640 
2007 25-Okt 9,140 
2008 24-Apr 10,060 
2009 05-Apr 5,490 
2010 13-Jun 12,100 
Sumber : BWS Sulawesi III,2012 
Hasil analisis frekuensi menggunakan metode Log 
Pearson Tipe III diperoleh debit rancangan sebagai 
berikut : 
 
Tabel 11. Debit Rancangan Dengan Berbagai Kala 
Ulang 
Kala Ulang 
(T tahun) 
Debit Banjir (Q) 
(m3/det) 
2 Tahun 6,56 
5 Tahun 9,51 
10 Tahun 11,45 
25 Tahun 14,13 
50 Tahun 15,63 
100 Tahun 17,78 
  Sumber : Hasil Perhitungan 
Berdasarkan perhitungan debit banjir 
rancangan dengan mengolah data curah hujan DAS 
Bangga dengan menggunakan lima metode empiris 
yaitu Metode Rasional, Metode Melcior, Metode 
Weduwen, Metode Haspers, dan Metode HSS 
Nakayasu,  dan juga mengolah data debit (debit 
terukur) sungai Bangga dengan menggunakan 
distribusi hidrologi yang sesuai dengan parameter 
statistik untuk mengolah data curah hujan DAS 
Bangga yaitu distribusi Log Pearson III diperoleh 
nilai penyimpangan debit banjir rancangan yang 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
 
Tabel 12.  Penyimpangan (%) Debit Banjir Rancangan Metode Rasional terhadap Metode Distribusi 
Frekuensi Log Pearson III dengan Kala Ulang Tertentu. 
  Q Terukur Q Rasional Penyimpangan 
konversi 
  
Kala Ulang (m³/det) (m³/det) (m³/det) % 
Faktor 
Koreksi 
(C) 
  a b c = b-a d = c/a x 100 
 
2 Tahun 6.56 8.10 1.54 23.41 0.81 
1.04 
5 Tahun 9.51 10.00 0.49 5.21 0.95 
10 Tahun 11.45 11.18 -0.27 -2.38 1.02 
25 Tahun 13.86 12.56 -1.30 -9.40 1.10 
50 Tahun 15.63 13.54 -2.09 -13.38 1.15 
100 Tahun 17.37 14.48 -2.89 -16.64 1.20 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 13.  Penyimpangan (%) Debit Banjir Rancangan Metode Melchior terhadap Metode Distribusi 
Frekuensi Log Pearson III dengan Kala Ulang Tertentu. 
  Q Terukur Q Melchior Penyimpangan 
konversi 
 
Kala Ulang (m³/det) (m³/det) (m³/det) % 
Faktor 
Koreksi 
(C) 
 
a b c = b-a d = c/a x 100   
2 Tahun 6.56 17.52 10.96 167.10 0.37 
0.33 
5 Tahun 9.51 27.14 17.63 185.48 0.35 
10 Tahun 11.45 34.16 22.71 198.34 0.34 
25 Tahun 13.86 43.52 29.65 213.88 0.32 
50 Tahun 15.63 50.85 35.22 225.29 0.31 
100 Tahun 17.37 58.46 41.08 236.49 0.30 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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Tabel 14. Penyimpangan (%) Debit Banjir Rancangan Metode Haspers terhadap Metode Distribusi 
Frekuensi Log Pearson III dengan Kala Ulang Tertentu. 
  Q Terukur Q Weduwen Penyimpangan 
konversi 
 
Kala Ulang (m³/det) (m³/det) (m³/det) % 
Faktor 
Koreksi 
(C) 
  a b c = b-a d = c/a x 100   
2 Tahun 6.56 71.69 65.13 992.86 0.09 
0.10 
5 Tahun 9.51 94.84 85.34 897.61 0.10 
10 Tahun 11.45 110.00 98.55 860.79 0.10 
25 Tahun 13.86 128.68 114.82 828.18 0.11 
50 Tahun 15.63 142.38 126.75 810.78 0.11 
100 Tahun 17.37 155.89 138.52 797.34 0.11 
Sumber : Hasil Perhitungan  
 
Tabel 15. Penyimpangan (%) Debit Banjir Rancangan Metode Wedwen terhadap Metode Distribusi 
Frekuensi Log Pearson III dengan Kala Ulang Tertentu. 
  Q Terukur Q Haspers Penyimpangan 
konversi 
 
Kala Ulang (m³/det) (m³/det) (m³/det) % 
Faktor 
Koreksi 
(C) 
 
A b c = b-a d = c/a x 100   
2 Tahun 6.56 156.01 149.45 2278.21 0.04 
0.05 
5 Tahun 9.51 192.74 183.23 1927.36 0.05 
10 Tahun 11.45 215.37 203.92 1781.09 0.05 
25 Tahun 13.86 242.06 228.20 1645.96 0.06 
50 Tahun 15.63 260.95 245.31 1569.18 0.06 
100 Tahun 17.37 279.08 261.70 1506.44 0.06 
Sumber : Hasil Perhitungan  
 
Tabel 16.  Penyimpangan (%) Debit Banjir Rancangan Metode HSS Nakayasu terhadap Metode 
Distribusi Frekuensi Log Pearson III dengan Kala Ulang Tertentu. 
  Q Terukur Q Nakayasu Penyimpangan 
konversi 
 
Kala Ulang (m³/det) (m³/det) (m³/det) % 
Faktor 
Koreksi 
(C) 
 
A b c = b-a d = c/a x 100   
2 Tahun 6.56 135.87 129.31 1971.21 0.05 
0.06 
5 Tahun 9.51 176.88 167.38 1760.57 0.05 
10 Tahun 11.45 202.15 190.70 1665.65 0.06 
25 Tahun 13.86 231.96 218.10 1573.08 0.06 
50 Tahun 15.63 253.04 237.41 1518.64 0.06 
100 Tahun 17.37 273.29 255.92 1473.13 0.06 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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Tabel 17. Hasil Debit RancanganMenggunakan Data Hujan dan Data Debit 
Kala Ulang 
(Tahun) 
Debit Banjir Rancangan (m³/det) 
Rasional Melchior Weduwen Haspers 
HSS 
Nakayasu 
Debit 
Terukur 
2  8.10 17.52 71.69 156.01 135.87 6.56 
5  10.00 27.14 94.84 192.74 176.88 9.51 
10  11.18 34.16 110.00 215.37 202.15 11.45 
25  12.56 43.52 128.68 242.06 231.96 13.86 
50  13.54 50.85 142.38 260.95 253.04 15.63 
100  14.48 58.46 155.89 279.08 273.29 17.37 
       Sumber : Hasil Perhitungan       
 
KESIMPULAN 
a. Kesimpulan 
 Hasil olahan data debit (terukur) sungai 
metode Log Pearson III  dan hasil olahan data 
curah hujan dengan menggunakan metode 
Rasional, Melchior, Weduwen, Haspers, dan 
HSS Nakayasu dapat dilihat pada Tabel 16. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
debit banjir rancangan yang terkecil dan 
mendekati dengan nilai debit terukur adalah 
metode Rasional dan yang terbesar adalah 
metode Haspers. 
 Penyimpangan nilai debit banjir rancangan 
hasil olahan data curah hujan metode 
Rasional terhadap debit banjir rancangan hasil 
olahan data debit (terukur) sungai metode 
distribusi log person III tergolong 
penyimpangan yang kecil, dimana untuk kala 
ulang 2 tahun sebesar 23,41 %, untuk kala 
ulang 5 tahun sebesar 5,21 %, untuk kala 
ulang 10 tahun sebesar -2,38 %, untuk kala 
ulang 25 tahun sebesar -9,40 %, untuk kala 
ulang 50 tahun sebesar -13,68 %, dan untuk 
kala ulang 100 tahun sebesar -16,64 %. Untuk 
metode Melchior, Weduwen, Haspers, dan 
HSS Nakayasu dapat dilihat pada Tabel 11 
sampai Tabel 17.  
 
b. Saran 
 Dalam perencanaan bangunan–bangunan air 
di DAS Bangga sebaiknya mengacu pada 
nilai debit banjir rancangan hasil olahan data 
debit (terukur)  sungai. Apabila tidak tersedia 
data debit sungai yang memadai maka dalam 
menentukan nilai debit banjir rancangan dapat 
dilakukan dengan mengolah data curah hujan 
dengan menggunakan metode Rasional.  
 Apabila ingin melakukan penelitian terhadap 
metode-metode empiris khususnya seperti 
metode-metode yang digunakan pada 
penelitian ini, diharapkan agar lebih 
memperhatikan nilai koefisien yang diambil 
karena mempengaruhi hasil perhitungan debit 
banjir rancangannya. 
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